BAB V
PENUTUP

5.1  Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pengungkapan CSR
berpengaruh terhadap Abnormal Return pada perusahaan go public sektor
pertambangan batu bara yang terdaftar di BEI pada tahun 2011-2013. Pengambilan
sampel penelitian ini dilakukan menggunakan metode purposive sampling dengan
Kriteria yaitu perusahaan go public pada sektor pertambangan batu bara yang terdaftar
di BEI, yang menerbitkan annual report dari tahun 2011-2013 secara berturut-turut,
periode pelaporan keuangan berakhir setiap tahun pada tanggal 31 Desember, dan
memiliki semua informasi yang dibutuhkan peneliti untuk menghitung setiap variabel

terkait dalam penelitian.

Berdasarkan kriteria yang ditetapkan, telah didapatkan sebanyak 14
perusahaan sektor pertambangan batu bara yang tercatat di Bursa Efek Indonesia
sebagai sampel penelitian. Total sampel berdasarkan periode tahun yang digunakan
dalam penelitian ini adalah berjumlah 42, dengan asumsi jumlah sampel 14

perusahaan dikalikan dengan 3 periode pengamatan.

Analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi linear
berganda. Dari hasil uji koefisien determinasi didapatkan variabel independen yaitu
pengungkapan CSR dan variabel dependen yaitu Abnormal Return. Hasil uji F
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil

dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model regresi dikatakan fit. Pada uji t
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didapatkan hasil bahwa variabel independen pengungkapan CSR berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen abnormal return, sementara variabel PBV dan
ROE tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel abnormal return serta
membuktikan bahwa variabel PBV dan ROE tidak dapat dijadikan sebagai pengontrol

atau pengendali pengaruh pengungkapan CSR terhadap abnormal return.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, untuk
itu masih ada keterbatasan-keterbatasan yang disebabkan oleh beberapa hal yaitu:
1. Dalam melakukan pengukuran pengungkapan CSR terhadap 79 item
pengungkapan CSR berdasarkan GRI yang menggunakan metode content analisys,
peneliti tidak terlebih dulu melakukan identifikasi dengan menentukan keyword atau
clue dari masing-masing indikator kegiatan CSR, sehingga hal tersebut dapat
menyebabkan adanya keraguan dari pihak pembaca mengenai keakuratan hasil
perhitungan variabel pengungkapan CSR.
2. Penelitian ini bersifat kuantitatif dimana data-data penelitian didapat dari
sumber yang telah ada yaitu laporan tahunan perusahaan (annual report) membuat
peneliti mendapatkan kesulitan dalam memperoleh informasi-informasi tertentu yang
dibutuhkan untuk memproses dan mengolah data. Hal tersebut dikarenakan ada
sebagian perusahaan yang dalam menyajikan informasi laporan keuangan tahunan
masih kurang lengkap serta didapati tampilan laporan keuangan yang kurang baik
dari beberapa perusahaan yang menyebabkan kesulitan menganalisa laporan

keuangan tahunan perusahaan tersebut.
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5.3 Saran

Dengan memperhatikan hasil dari penelitian dan keterbatasan penelitian yang
terdapat dalam penelitian ini, maka diajukan saran untuk pengembangan penelitian
selanjutnya, yaitu:

1. Pada penelitian yang akan datang dapat menggunakan sampel perusahaan go
public dari seluruh sub sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia,
sehingga dapat diperbandingkan dengan penelitian sebelumnya.

2. Penelitian selanjutnya dapat mengganti atau menambahkan variabel-variabel
kontrol selain PBV dan ROE yang dapat diperkirakan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap abnormal return, serta dapat dijadikan sebagai variabel

pengendali pengaruh pengungkapan CSR terhadap abnormal return.

3. Dalam melakukan pengukuran pengungkapan CSR terhadap 79 item
pengungkapan CSR berdasarkan GRI yang menggunakan metode content analisys,
diharapkan peneliti selanjutnya terlebih dahulu melakukan identifikasi dengan
menentukan keyword atau clue dari masing-masing indikator kegiatan CSR, sehingga
tidak menyebabkan adanya keraguan dari pihak pembaca mengenai keakuratan hasil

perhitungan variabel pengungkapan CSR seperti pada penelitian sebelumnya.

4. Alangkah lebih baik apabila peneliti selanjutnya menunjuk beberapa pihak
yang dapat dipercaya untuk ikut bertanggung jawab atas keakuratan perhitungan dan

pengukuran pengungkapan CSR.

5. Peneliti selanjutnya juga dapat membandingkan penerapan CSR dari

perusahaan-perusahaan di Indonesia dengan perusahaan-perusahaan di negara lain
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untuk mengetahui apakah penerapan CSR di Indonesia sudah lebih baik dibanding

dengan negara-negara lain.
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